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ANALISIS VARIANS BIAYA OPERASIONAL

PADA PT HATTEN BALI

Ni Made Indira Mayoni
Program Studi Diploma 111 Akuntansi, Politeknik Negeri Bali

ABSTRAK

Situasi perekonomian dewasa ini di mana persaingan dunia bisnis semakin ketat,
perusahaan harus mampu mengelola usahanya dengan baik agar dapat mencapai
tujuan perusahaannya. Untuk itu, perusahaan harus mampu mengendalikan operasi
perusahaannya secara efektif dan efisien dengan tidak mengabaikan standar kinerja
yang telah ditetapkan. Pengelolaan yang baik mencakup semua aspek operasional,
termasuk penggunaan anggaran yang bijaksana. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui varians anggaran biaya operasional dan penerapan anggaran sebagai
alat perencanaan dan pengawasan biaya operasional PT Hatten Bali tahun 2021
sampai dengan 2023. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif yang mencakup analisis varians dan efisiensi, serta
deskriptif kualitatif untuk mengetahui sejauh mana penerapan anggaran sebagai alat
perencanaan dan pengawasan. Analisis kuantitatif akan membantu
mengidentifikasi selisih antara anggaran yang direncanakan dengan realisasi,
sementara analisis kualitatif akan memberikan wawasan tentang proses
perencanaan dan pengawasan anggaran di perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan anggaran sebagai alat perencanaan dan
pengawasan masih belum efisien karena masih terdapat varians unfavorable yang
melewati batas wajar perusahaan. Varians tersebut mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara perencanaan anggaran dan pelaksanaan di lapangan, yang
memerlukan tindakan korektif agar ke depannya pengelolaan anggaran dapat lebih
efisien dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Kata Kunci: analisis varians, anggaran biaya operasional, efisiensi perencanaan,
pengawasan



ANALISIS VARIANS BIAYA OPERASIONAL

PADA PT HATTEN BALI

Ni Made Indira Mayoni
Program Studi Diploma 111 Akuntansi, Politeknik Negeri Bali

ABSTRACT

In the current economic situation, where business competition is increasingly fierce,
companies must be able to manage their operations well to achieve their goals.
Therefore, companies must be able to control their operations effectively and
efficiently without neglecting established performance standards. Good
management encompasses all operational aspects, including the wise use of
budgets. This study aims to determine the variance in operational cost budgets and
the application of budgets as a planning and control tool for operational costs at PT
Hatten Bali from 2021 to 2023. The data analysis techniques used in this study
include quantitative analysis, covering variance and efficiency analysis, as well as
qualitative descriptive analysis to understand the application of budgets as a
planning and control tool. Quantitative analysis will help identify the differences
between the planned budget and the realization, while qualitative analysis will
provide insights into the budget planning and control processes within the company.
The results of this study indicate that the application of budgets as a planning and
control tool is still not efficient because there are still unfavorable variances that
exceed the company's acceptable limits. These variances indicate discrepancies
between budget planning and actual implementation, which require corrective
actions to ensure more efficient budget management in the future, thereby
supporting the company's goal achievement.

Keyword: variance analysis, operational cost budget, efficiency, planning, control
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi ini, terjadi perkembangan pesat dalam dunia perekonomian
yang terlihat jelas dengan munculnya perusahaan-perusahaan baru dalam berbagai
bidang usaha. Menghadapi situasi perekonomian dewasa ini di mana persaingan
dunia bisnis semakin ketat, hal ini menuntut perusahaan untuk dapat mengelola
usahanya dengan baik agar mampu mencapai tujuan perusahaannya. Untuk itu
perusahaan harus mampu mengendalikan operasi perusahaannya secara efektif dan
efisien dengan tidak mengabaikan standar kinerja perusahaannya.

Tujuan dari suatu perusahaan pada umumnya adalah meningkatkan kualitas
produk dan jasa yang dihasilkan, mendapatkan pangsa pasar yang ditargetkan, serta
memperoleh laba maksimal. Mengingat pentingnya masa depan perusahaan agar
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk terus berkembang diperlukan
adanya suatu perencanaan yang matang dan pengendalian yang efektif terhadap
biaya yang akan dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, setiap
perusahaan diharapkan menyusun anggaran, karena penganggaran itu penting
untuk membuat perencanaan dan pengendalian (Rahmawati, 2019).

Perlunya suatu anggaran bagi perusahaan adalah untuk membantu manajer
dalam merencanakan kegiatan dan memonitor Kinerja operasi serta laba yang
dihasilkan oleh pusat pertanggungjawaban serta memotivasi karyawan agar

memperbaiki kinerja dan sikap dari penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan



yang paling penting adalah untuk meningkatkan tanggung jawab dari masing-
masing karyawan atas pekerjaan yang menjadi kewajibannya. Perencanaan adalah
suatu proses penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang akan
dilakukan di waktu yang akan datang. Dalam pelaksanaannya, perencanaan harus
tetap dikoordinasikan dan diawasi untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas yang
dilakukan telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan
adanya perencanaan, manajemen perusahaan dapat menguasai perubahan yang
terjadi baik dalam perusahaan maupun di luar perusahaan (Maria, 2018).
Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan
umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan
barang/jasa (Nafarin, 2013). Perlunya anggaran bagi manajemen adalah untuk dapat
menjabarkan perencanaan, pengawasan, koordinasi dan sebagai pedoman kerja
secara sistematis untuk mengetahui adanya kesalahan atau penyimpangan dan juga
untuk meningkatkan tanggung jawab dari pekerjaan. Dengan kata lain, anggaran
merupakan alat manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan dalam fungsi
perencanaan dan pengawasan. Sesuai dengan Surat Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 13/PMK.02/2013 Tahun 2013 Tentang Biaya Operasional dan Biaya
Pendukung Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Pasal 7 ayat (2) yang berbunyi “Biaya operasional dan biaya pendukung
dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efektif, ekonomis,

transparan dan akuntabel”. Dengan demikian perusahaan perlu memerlukan



penyusunan anggaran untuk menunjang efektivitas dan efisiensi biaya operasional.

Salah satu anggaran yang berkaitan dengan laba adalah anggaran operasional.
Anggaran operasional merupakan rencana kerja yang mencakup semua kegiatan
utama perusahaan dalam memperoleh laba yang meliputi seluruh pendapatan dan
biaya operasional perusahaan. Pelaksanaan anggaran operasional harus
dikoordinasikan dengan baik agar dapat berjalan sesuai dengan apa Yyang
direncanakan. Anggaran operasional yang sudah disusun dan dilaksanakan harus
dievaluasi untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pada tiap-tiap kegiatan.
Efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk
mencapai tujuannya. Sedangkan efisiensi menunjukkan penggunaan sumber daya
manusia dalam memperoleh pendapatan perusahaan.

Biaya operasional atau yang disebut juga dengan Operating Expenses
merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk
mendukung operasi atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Biaya
operasional umumnya terdiri dari biaya penjualan dan biaya administrasi dan
umum. Biaya penjualan adalah rencana besarnya biaya distribusi yang akan
dikeluarkan perusahaan untuk menciptakan permintaan. Anggaran penjualan
biasanya mencakup anggaran biaya pengangkutan, biaya gudang atau
penyimpangan, biaya pengiriman barang, biaya iklan, gaji dan komisi wiraniaga
serta biaya pemasaran lainnya. Sedangkan biaya administrasi dan umum adalah
biaya yang direncanakan untuk operasi kantor administratif dalam satu periode
tertentu di masa yang akan datang. Anggaran biaya administrasi dan umum

biasanya mencakup anggaran biaya listrik, air, telepon, gaji pegawai, biaya tamu



serta biaya administrasi lainnya (Maria, 2018).

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sering kali terjadi kelebihan dan
kekurangan biaya dalam aktivitasnya. Hal ini menunjukkan efektivitas dan efisiensi
tidak tercapai sehingga menghambat tujuan perusahaan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa biaya merupakan faktor utama dalam menjalankan perusahaan
baik perusahaan perdagangan, industri maupun perusahaan jasa. Di samping itu
juga merupakan salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan
manajemen, sehingga diperlukan suatu teknik atau strategi untuk meminimalkan
biaya tersebut. Untuk dapat melaksanakan hal tersebut, suatu organisasi perusahaan
perlu untuk menyusun urutan prioritas pencapaiannya dalam mencapai tujuan, baik
yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu bentuk penjabaran
sarana mencapai tujuan perusahaan, bentuk suatu periode tertentu sangat diperlukan
adanya anggaran matang dalam pelaksanaan dan pengendalian biaya secara efektif
dan efisien agar hal tersebut dapat terwujud, maka anggaran dan realisasinya harus
mendapat pengawasan yang terkoordinasi dan terencana dengan baik, anggaran
tersebut harus dapat dijadikan suatu standar atau anggaran yang kemudian
dibandingkan dengan pelaksanaan yang sudah terealisasikan dengan benar.
Anggaran dapat disusun berdasarkan pada hasil kerja periode yang lalu maupun
perkembangan keinginan masyarakat (Hareez, 2017).

Apabila tujuan perusahaan masih belum tercapai dan tidak terdapat efisiensi
biaya dari yang dianggarkan, maka hal ini menunjukkan adanya selisih antara
realisasi dengan standar atau anggaran yang sudah ditetapkan. Selisih ini perlu

mendapatkan perhatian karena selisih yang terjadi dapat membawa dampak pada



keuntungan atau bahkan kerugian pada perusahaan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan evaluasi terhadap selisih yang terjadi untuk mengetahui apakah selisih
tersebut menguntungkan atau bahkan merugikan. Evaluasi yang berkaitan dengan
selisih dapat dilakukan dengan analisis varians. Analisis varians adalah perbedaan
antara suatu rencana atau target dari suatu hasil yang dilakukan dengan cara
membandingkan data yang terdapat pada anggaran dengan realisasinya. Selisih
yang terjadi dapat bersifat menguntungkan (favorable) dan tidak menguntungkan
(unfavorable) (Andriani, 2018).

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
anggaran operasional, mengetahui penyebab terjadinya selisih dan dampak selisih
yang terjadi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Evaluasi yang dapat dilakukan
oleh perusahaan tidak cukup hanya mengetahui jumlah selisih yang terjadi, namun
yang lebih penting adalah mengetahui mengapa selisih tersebut bisa terjadi dan
dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Evaluasi ini sangat perlu
dilakukan oleh perusahaan sebab tanpa adanya evaluasi yang lebih mendalam
tentang selisih anggaran tersebut, maka potensi untuk terulang lagi di masa
mendatang menjadi lebih besar (Andriani, 2018).

PT Hatten Bali merupakan perusahaan perseroan yang bergerak dalam bidang
produksi dan distribusi minuman beralkohol khususnya wine, arak bali dan berem.
Perusahaan ini didirikan oleh Ida Bagus Rai Budarsa pada tahun 2000. Filosofi dari
berdirinya perseroan ini adalah untuk menempatkan anggur lokal Bali di peta
global, di mana anggur hasil alam di Indonesia mampu bersaing dengan anggur dari

luar negeri dalam menghasilkan wine. Dalam setiap kegiatannya, PT Hatten Bali



memerlukan biaya operasional yang tidak sedikit, seperti biaya penjualan, biaya
marketing, biaya administrasi dan umum, serta biaya gaji.

Pada PT Hatten Bali, penentuan besarnya laba bergantung pada besarnya
tingkat penjualan dan biaya operasionalnya. PT Hatten Bali telah menyusun
anggaran biaya operasionalnya, namun dalam pelaksanaannya masih terjadi
penyimpangan. Berikut merupakan selisih antara anggaran biaya operasional dan
realisasi yang terjadi pada PT Hatten Bali per tahun 2021 sampai dengan tahun 2023
yang ditunjukkan oleh Tabel 1.1.

Tabel 1.1

Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional Per Tahun 2021 - 2023
PT Hatten Bali

Anggaran Realisasi Varians

Tahun (Rp) (Rp) (Rp) %

Keterangan

2021 26.223.527.399,18  23.255.597.102,24 2.967.930.296,94 11,32% Favorable
2022 30.437.368.203,79  32.594.479.675,85 (2.157.111.472,05) -7,09% Unfavorable
2023 44.550.484.964,33  38.184.045.946,56 6.366.439.017,77 14,29% Favorable

Sumber : PT Hatten Bali (Data Diolah)

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi selisih antara anggaran dan
realisasinya. Anggaran Biaya Operasional pada tahun 2021 sebesar
Rp26.223.527.399,18 dengan realisasi sebesar Rp23.255.597.102,24, sehingga
mendapatkan selisih yang bersifat favorable sebesar 11,32%. Anggaran Biaya
Operasional pada tahun 2022 sebesar Rp30.437.368.203,79 dengan realisasi
sebesar Rp32.594.479.675,85, sehingga mendapatkan selisin yang bersifat
unfavorable sebesar 7,09%. Sedangkan anggaran biaya operasional pada tahun
2023 sebesar Rp44.550.484.964,33 dengan realisasi sebesar Rp38.184.045.946,56,
sehingga mendapatkan selisih yang bersifat favorable sebesar 14,29%. Data di atas

menunjukkan selisih realisasi biaya operasional masih berada di atas batas toleransi



perusahaan yaitu 5%.

Selisih unfavorable menunjukkan bahwa biaya operasional lebih tinggi dari
yang dianggarkan. Hal ini dapat mengurangi margin keuntungan perusahaan dan
jika terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan terjadinya penurunan
profitabilitas yang signifikan dalam jangka Panjang (Hartono, 2017). Selisih biaya
produksi yang bersifat menguntungkan terjadi apabila realisasi biaya produksi lebih
kecil dibandingkan dengan anggarannya. Sementara selisih biaya produksi bersifat
tidak menguntungkan apabila realisasi biaya produksi lebih besar dibandingkan
dengan anggaran yang telah disusun. Penyimpangan atau selisih biaya produksi ini
dapat disebabkan oleh volume atau unit yang tidak sesuai dengan anggaran dan
harga per unit tidak dengan harga yang sama ditetapkan dalam anggaran
(Widyatmoko, 2007).

Selisih yang terjadi antara anggaran dengan realisasi biaya operasional pada
PT Hatten Bali menunjukkan perlunya analisis lebih lanjut terhadap penyusunan
anggaran dan realisasi biaya operasional, serta identifikasi penyebab terjadinya
penyimpangan agar kejadian serupa dapat dihindari di masa mendatang. Oleh
karena itu, selisih tersebut perlu dievaluasi untuk dapat memperbaiki kinerja
keuangan perusahaan di masa depan. Penelitian ini menggunakan metode single
variance karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum
tentang perbedaan antara anggaran dan hasil aktual tanpa memerlukan pemisahan
varians yang lebih rinci. Penggunaan metode ini juga sesuai dengan tujuan
penelitian yang lebih sederhana dan fokus pada identifikasi varians secara

keseluruhan, mengingat sumber daya yang terbatas. Uraian di atas menjadi dasar



pemberian judul penelitian ini, yaitu “Analisis Varians Biaya Operasional pada

PT Hatten Bali”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1.  Bagaimanakah varians anggaran biaya operasional pada PT Hatten Bali
tahun 2021 sampai dengan 2023?
2. Bagaimanakah penerapan anggaran sebagai alat perencanaan dan

pengawasan biaya operasional pada PT Hatten Bali?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya meneliti anggaran dan realisasi terhadap biaya
operasional pada PT Hatten Bali saja.
2.  Data anggaran dan realisasi biaya operasional yang digunakan pada

penelitian ini dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui varians anggaran biaya operasional PT Hatten Bali
tahun 2021 sampai dengan 2023..
2. Untuk mengetahui penerapan anggaran digunakan sebagai alat

perencanaan dan pengawasan biaya operasional pada PT Hatten Bali.



1.5 Manfaat Penelitian

1.  Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu dan pengalaman

dari masalah-masalah yang ditangani pada penelitian ini. Dan diharapkan juga
penelitian ini dapat melatih kemampuan dalam mengatasi masalah, hambatan dan
kesulitan yang berkaitan dengan analisis varians biaya operasional.

2.  Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil pemikiran yang positif dan
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan penganggaran
biaya yang lebih sesuai untuk pengendalian.

3.  Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
peneliti-peneliti berikutnya yang berkaitan dengan analisis varians biaya

operasional.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan analisis varians
biaya operasional, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis varians, dapat disimpulkan bahwa varians

anggaran dari tahun 2021 hingga 2023 mengalami fluktuasi yang signifikan.

a. Pada tahun 2021, secara keseluruhan anggaran biaya operasional
menunjukkan varians menguntungkan (favorable) sebesar 11,32%, yang
mengindikasikan bahwa pelaksanaan anggaran sudah cukup efisien.
Secara keseluruhan, biaya penjualan, marketing, dan administrasi
menunjukkan varians menguntungkan, namun terdapat biaya tidak
dianggarkan tetapi tetap direalisasikan yang menyebabkan selisih tidak
menguntungkan. Biaya gaji menunjukkan efisiensi yang lebih rendah
meskipun sebagian pos mengalami varians menguntungkan. Biaya yang
tidak dianggarkan, seperti bonus, THR, dan elemen BPJS,
mempengaruhi hasil akhir secara signifikan.

b. Pada tahun 2022, secara keseluruhan anggaran biaya operasional
menunjukkan varians tidak menguntungkan (unfavorable) sebesar
7,09%, yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan anggaran tidak
efisien. Secara keseluruhan menunjukkan varians tidak menguntungkan
yang menandakan pelaksanaan anggaran yang tidak efisien. Biaya

penjualan dan administrasi umum mengalami varians unfavorable yang
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signifikan, dengan pengeluaran tidak teranggarkan yang mencakup
dekorasi, elpiji, dan biaya lainnya. Meskipun biaya marketing
menunjukkan varians favorable, pos-pos tertentu seperti branding dan
promosi masih mengalami kekurangan. Biaya gaji juga mengalami
varians tidak menguntungkan, terutama pada bonus, THR, dan beberapa
tunjangan, yang menyebabkan total biaya melebihi anggaran.

c. Pada tahun 2023, secara keseluruhan anggaran biaya operasional
menunjukkan varians menguntungkan (favorable) sebesar 14,29%, yang
mengindikasikan bahwa pelaksanaan anggaran cukup efisien. Anggaran
biaya operasional tahun 2023 menunjukkan efisiensi yang baik secara
keseluruhan. Biaya penjualan dikelola dengan efektif meskipun terdapat
beberapa pos yang melebihi anggaran. Biaya marketing dan administrasi
serta umum menunjukkan efisiensi yang signifikan, meskipun ada
beberapa pengeluaran yang melebihi anggaran. Namun, biaya gaji
mengalami ketidaksesuaian anggaran, terutama pada bonus dan
tunjangan, yang menunjukkan perlunya perbaikan dalam perencanaan
anggaran di masa depan.

Pada tahun 2021, anggaran biaya operasional menunjukkan efisiensi yang
cukup dengan varians menguntungkan 11,32%, berkat pengelolaan biaya
penjualan dan marketing yang efektif. Namun, beberapa biaya tidak
dianggarkan mempengaruhi hasil akhir, terutama pada biaya gaji. Pada tahun
2022, terjadi ketidakefisienan dengan varians tidak menguntungkan 7,09%,

di mana biaya penjualan dan administrasi melebihi anggaran, dan beberapa
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pengeluaran tidak terencana memperburuk kondisi. Tahun 2023
menunjukkan perbaikan dengan varians menguntungkan 14,29%,
menandakan efisiensi yang baik dalam biaya penjualan, marketing, dan
administrasi, meskipun biaya gaji masih menunjukkan ketidaksesuaian
anggaran yang signifikan. Secara keseluruhan, meskipun terdapat kemajuan
dalam beberapa area, biaya gaji tetap menjadi titik fokus perbaikan dalam
perencanaan anggaran ke depan.

. Berdasarkan hasil analisis, anggaran sebagai alat perencanaan telah
menggunakan pendekatan bottom-up budgeting dan data historis sebagai
acuan. Namun, beberapa biaya dianggarkan jauh di bawah nilai realisasi
tahun sebelumnya, seperti biaya penjualan PDR dan biaya IT, menyebabkan
varians tidak menguntungkan pada tahun 2022. Selain itu, ada biaya yang
tidak dianggarkan tetapi tetap terealisasi, seperti biaya wine rusak, elpiji,
equipment, komisi dan promo/Tasting/sample pada kategori biaya penjualan,
serta biaya perjalanan dinas dan biaya gaji seperti bonus, tunjangan, BPJS,
dan THR. Sebagai alat pengawasan, perusahaan telah melakukan analisis
varians dan memantau realisasi anggaran, tetapi hanya sebatas menghitung
selisih dan persentase tanpa analisis lebih mendalam terhadap penyebab
selisih. Kesimpulannya, anggaran biaya operasional PT Hatten Bali belum
sepenuhnya berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengawasan. Hal ini
disebabkan oleh terealisasinya biaya yang tidak dianggarkan dan terjadinya
varians unfavorable yang berulang pada tahun anggaran 2021 hingga 2023.

Selain itu, perusahaan tidak melakukan pemisahan biaya terhadap biaya yang
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dapat dikendalikan dan biaya yang tidak dapat dikendalikan seperti biaya

bonus dan biaya komisi pencapaian target penjualan, serta biaya pajak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka

dapat disarankan sebagai berikut:

1. Perusahaan dapat melakukan analisis lebih mendalam terhadap biaya-biaya
yang mengalami selisih unfavorable di atas 5% untuk mengetahui akar
penyebab dari selisih tersebut. Langkah ini penting untuk dilakukan agar
perusahaan dapat melakukan justifikasi terhadap anggaran bulan berikutnya,
sehingga kesalahan serupa tidak terulang. Selain itu, hasil analisis ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan anggaran tahun berikutnya,
memastikan anggaran yang disusun lebih realistis dan sesuai dengan kondisi
operasional yang ada. Dengan demikian, perusahaan dapat memaksimalkan
fungsi anggaran sebagai alat pengawasan dalam mengontrol pengeluaran
operasional, sehingga pengeluaran tetap berada dalam batas yang telah
dianggarkan dan risiko terjadinya selisih yang unfavorable dapat
diminimalkan di masa mendatang.

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan rentang rasio efisiensi anggaran yang
sudah ditawarkan dalam penelitian ini karena penilaian efisiensi yang
ditawarkan lebih terperinci. Rentang rasio efisiensi tersebut dapat digunakan
untuk mengevaluasi kinerja penggunaan anggaran dengan lebih akurat,
sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang membutuhkan

perbaikan dan penyesuaian. Selain itu, rentang rasio ini juga dapat berfungsi
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sebagai panduan dalam menyusun anggaran di masa depan, memastikan
bahwa alokasi dana dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Dengan
menerapkan rentang rasio yang terperinci, perusahaan dapat meningkatkan
pengawasan dan pengendalian terhadap pengeluaran, serta memaksimalkan
penggunaan sumber daya yang tersedia.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan cakupan
yang lebih luas dari penelitian ini. Pada penelitian ini hanya fokus pada biaya
operasional perusahaan saja, namun dalam anggaran dan laporan realisasi
secara keseluruhan juga terdapat pendapatan operasional. Maka apabila
penelitian dilakukan secara bersamaan pada segi pendapatan dan biaya
operasional, hasil penelitian akan lebih lengkap dan kompleks. Berdasarkan
hasil penelitian dari dua data keuangan tersebut akan membantu perusahaan
dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk membuat anggaran periode

berikutnya.
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